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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) adalah salah satu komoditas perikanan
budidaya air tawar yang telah dibudidaya secara intensif. Sejalan dengan
perkembangan usaha budidaya ikan lele terdapat beberapa masalah yang mengganggu
keberhasilan produksi, antara lain yaitu penyakit bakterial. Penyakit yang sering
menyerang ikan lele adalah penyakit Motile Aeromonas Septicemia (MAS) yang
disebabkan oleh bakteri Aeromonas hydrophila. Gejala klinis yang timbul pada ikan
yang terserang infeksi bakteri Aeromonas hidrophyla adalah gerakan ikan menjadi
lamban, luka/borok pada daerah yang terinfeksi, pendarahan pada bagian pangkal
sirip ekor dan sirip punggung, dan pada perut bagian bawah terlihat buncit dan terjadi
pembengkakan (Rahmaningsih, 2012).

Pengendalian penyakit MAS pada awalnya banyak menggunakan antibiotik.
Namun hal tersebut mengakibatkan dampak negatif, yaitu menjadikan bakteri
Aeromonas hydrophila dan bakteri - bakteri di lingkungan menjadi resisten terhadap
antibiotik, serta musnahnya bakteri menguntungkan yang sensitif. Selain itu,
antibiotik dapat menimbulkan residu pada ikan dan akan membahayakan kesehatan
konsumen apabila dikonsumsi (Alifuddin, 2002). Oleh karena itu dibutuhkan
alternatif penanggulangan penyakit MAS yang efektif dan tidak menimbulkan efek
negatif bagi petani dan konsumen, serta ramah lingkungan (Wahjuningrum et al.,
2010). Penggunaan bahan alami dapat menjadi alternatif yang baik untuk
menggantikan peran antibiotik. Bahan alami yang potensial sebagai pengganti
antibiotik yaitu ekstrak daun sirih (Piper betle L.)

Daun sirih mengandung 4,2 % minyak atsiri yang sebagian besar terdiri dari
Chavicol paraallyphenol turunan dari Chavica betel, Isomer Euganol

allyprocathechine, Cineol methyl euganol dan Caryophyllen, kavikol, kavibekol,



estragol, terpinen. Daun sirih juga mengandung flavanoid, steroid, triterpenoid dan
tannin (Ningrum, 2009).

Menurut Kurniawan ( 2009), pemberian ekstrak daun sirih konsentrasi 0,1%
pada ikan mas yang terinfeksi Aeromonas hydrophila melalui perendaman mampu
mempertahankan kelangsungan hidup, dibandingkan dengan perlakuan pemberian
ekstrak daun sirih 0,2 %, 0,3 %, 0,4 %, dan kontrol. Persentase kelangsungan hidup
yang dihasilkan adalah 91,67%. Berdasarkan hasil penelitian Anggraini (2007),
menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak daun sirih untuk pengobatan ikan gurame
yang terinfeksi Aeromonas hydrophila melalui perendaman selama 96 jam pada
konsentrasi 0,20% menghasilkan populasi bakteri Aeromonas hydrophila paling
sedikit yaitu 2,29 x 10° cfu/ekor ikan.

1.2. Rumusan Masalah

Aeromonas merupakan bakteri patogen oportunistik penyebab penyakit MAS
(Motile Aeromonas Septicemia). MAS merupakan penyakit bakterial terpenting pada
budidaya ikan air tawar karena menyebabkan kematian massal pada ikan. Upaya
untuk menanggulangi timbulnya penyakit A. hydrophila yang telah banyak diteliti
adalah dengan cara pemberian obat — obatan dan antibiotik (Aisiah et al., 2011).
Contoh obat — obatan tersebut diantaranya adalah vaksin hydrovac, acriflavin dan
prophylactic. Penggunaan antibiotik maupun bahan kimia secara terus - menerus
dapat merusak lingkungan perairan serta meracuni ikan (Irawan et al., 2003). Usaha
penanganan penyakit akibat infeksi bakteri A. hydrophila adalah dengan
menggunakan bahan alami yang ada di sekitar lingkungan. Salah satu tumbuhan yang
dapat dimanfaatkan untuk mengatasi infeksi bakteri pada ikan adalah adalah daun
sirih (Piper betle L.).

Berdasarkan hasil penelitian Busra et al., (2013), pemberian ekstrak daun sirih
dengan dosis 40 ml / 100 g pakan yang disemprotkan ke pakan mampu mengobati
ikan lele dumbo vyang terinfeksi Aeromonas hydrophila dan meningkatkan

kelangsungan hidup ikan lele dumbo mencapai 46,66 % - 60,00 %, namun perlu



dilanjutkan penelitian dengan dosis yang lebih tinggi agar didapatkan hasil yang lebih
baik.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun sirih (Piper
betle L.) yang disemprotkan ke pakan komersil untuk mengobati infeksi Aeromonas
hydrophila pada ikan lele dumbo. Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai salah
satu alternatif dalam mengobati infeksi Aeromonas hydrophila pada ikan lele

menggunakan ekstrak daun sirih.
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